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KRITIK PEMAHAMAN HADIS TEKSTUALIS DI ZAMAN 

MODERN: ANALISIS PEMAHAMAN HADIS MUHAMMAD NĀṢIR 

AL-DĪN AL ALBĀNĪ DALAM KITAB TAUJĪH AL-SĀRI LI 

IKHTIYĀRĀT AL-FIQHIYAH LI AL-SYAIKH AL-ALBĀNĪ PADA 

BAB AL-LIBĀS WA AL- ZĪNAH 

 

Kajian terhadap pemahaman hadis perlu melihat dari berbagai sudut 

pandang sehingga dapat memberikan pemahaman yang holistik. Penelitian 

ini membahas kritik terhadap pemahaman hadis para tekstualis di era 

modern, dengan fokus pada analisis terhadap pemahaman hadis Muhammad 

Nāṣir al-Dīn al-Albānī dalam kitab Taujīh al-Sāri Li Ikhtiyārāt al-Fiqhiyah 

Li al-Syaikh al-Albānī, khususnya pada bab al-Libās wa al-Zīnah (pakaian 

dan perhiasan). Al-Albānī dikenal sebagai tokoh hadis yang memahami teks 

secara literal tanpa banyak mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan 

historis saat hadis diucapkan. Pendekatan ini menjadi masalah ketika 

dihadapkan pada dinamika masyarakat modern yang telah mengalami 

banyak perubahan, terutama dalam hal fashion, identitas, dan budaya 

berpakaian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan motode 

deskriptif-analitis dan kontekstualisasi hadis, kemudian teknik 

pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan studi pustaka. Sumber 

utama penelitian adalah karya al-Albānī, dengan sumber pendukung dari 

buku, jurnal, dan tulisan ilmiah lain yang relevan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengeksplorasi pemahaman tekstual al-Albānī terhadap 

hadis-hadis terkait pakaian dan perhiasan serta menguji relevansinya 

dengan kondisi sosial masyarakat modern. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman tekstual al-Albānī 

memiliki kontribusi besar dalam menjaga keautentikan teks hadis, namun 

cenderung kurang fleksibel ketika dihadapkan dengan realitas kehidupan 

modern. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih holistik, yaitu 

dengan menggabungkan pendekatan tekstual dan kontekstual dalam 

memahami hadis, agar tetap relevan dan aplikatif bagi umat Islam di era 

kontemporer. 
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